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ABSTRAK

Profil komposisi tubuh dan kebugaran kardiorespirasi menjadi komponen fisiologis
penting dalam evaluasi kondisi fisik mahasiswa olahraga yang memiliki tuntutan
aktivitas fisik tinggi. Meskipun tergolong aktif, variasi komposisi tubuh dan nilai
VO,max masih ditemukan sehingga diperlukan evaluasi fisiologis yang objektif.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik komposisi tubuh serta
menganalisis  hubungannya  dengan  kapasitas kardiorespirasi  yang
direpresentasikan oleh VO,max pada mahasiswa olahraga laki-laki. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional korelasional
pada 20 mahasiswa. Komposisi tubuh diukur menggunakan InBody 370 dan
VO,max diukur menggunakan Multi-Stage Fitness Test, kemudian dianalisis
secara deskriptif dan korelasional. Nilai VO,max berada pada kategori cukup
hingga baik sekali. Analisis menunjukkan korelasi negatif sangat lemah antara
VO,max dan massa bebas lemak (r = -0,09; p = 0,691) serta massa otot rangka (r
= -0,04; p = 0,850), sementara massa lemak tubuh menunjukkan korelasi negatif
paling besar (r = -0,32; p = 0,164), namun seluruhnya tidak signifikan (p > 0,05).
Meskipun seluruh korelasi tidak signifikan secara statistik, massa lemak tubuh
menunjukkan kecenderungan hubungan negatif terbesar terhadap VO,max yang
dibandingkan parameter lainnya. Temuan ini dapat digunakan sebagai dasar
dalam pemantauan kondisi fisik dan penyusunan program latihan mahasiswa
olahraga.
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ABSTRACT

Body composition and cardiorespiratory fitness are key physiological indicators for
assessing the physical fitness of male sports students who engage in high-intensity
physical activity. Although they are generally active, variations in body composition
and VO;max values are still observed, making objective physiological evaluation
necessary. This study aims to describe the characteristics of body composition and
analyse its relationship with cardiorespiratory capacity, as represented by VO,max,
in male sports students. This study employed a quantitative approach with a cross-
sectional correlational design involving 20 students. Body composition was measured
using the InBody 370, and VO,max was measured using the Multi-Stage Fitness Test,
followed by descriptive and correlational analysis. VO;max values fell into the fair to
very good categories. Analysis revealed a very weak negative correlation between
VO,max and fat-free mass (r = —0.09; p = 0.691) as well as skeletal muscle mass (r
= —-0.04; p = 0.856), while body fat mass showed the strongest negative correlation
(r =-0.32; p = 0.164), but none were statistically significant (p > 0.05). Although the
relationship between the variables was not statistically significant, body fat mass
showed a stronger negative correlation with VO,max compared to other body
composition parameters, making it a potential early indicator for evaluating the
fitness of sports students. These findings can serve as a basis for exercise planning
and monitoring the physical condition of sports students.
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PENDAHULUAN

Profil komposisi tubuh dan kebugaran kardiorespirasi menjadi komponen fisiologis
penting dalam menilai tingkat kesehatan dan kebugaran fisik, khususnya pada mahasiswa
olahraga yang menjalani aktivitas fisik dengan intensitas relatif tinggi (Heileson et al.,
2022). Di Indonesia, kondisi kebugaran serta profil komposisi tubuh mahasiswa
menunjukkan keragaman yang cukup besar, sehingga diperlukan pemantauan yang lebih
sistematis dan berkelanjutan (Ekawati et al., 2025). Proporsi lemak tubuh, massa otot, dan
massa tubuh tanpa lemak berkontribusi terhadap efisiensi kerja otot saat melakukan
aktivitas fisik maupun saat bertanding (Lukaski & Raymond-Pope, 2021).
Ketidakseimbangan komposisi tubuh dapat berdampak negatif terhadap kemampuan
aerobik, termasuk menurunnya kapasitas VO,max yang berperan penting dalam
menunjang performa fisik (Mendez-Cornejo et al., 2021). Selain memengaruhi proses
metabolisme dan mekanika gerak, ketidakseimbangan komposisi tubuh juga dapat
menyebabkan adaptasi latihan yang kurang optimal (Amara et al., 2025; Lubis et al., 2021).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa mahasiswa olahraga sering kali memiliki
komposisi tubuh yang relatif baik, namun kapasitas daya tahan kardiorespirasi tidak
selalu berkembang secara seimbang. Kondisi ini mengindikasikan adanya ketidaksesuaian
antara indikator struktural dan fungsional kebugaran yang belum sepenuhnya dipahami
(Arrum et al.,, 2024). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa masih banyak mahasiswa yang belum memahami secara menyeluruh
parameter fisiologis, seperti distribusi massa otot, persentase lemak tubuh, dan kapasitas
penyerapan oksigen (Jagim et al., 2021). Oleh karena itu, evaluasi fisiologis yang dilakukan
secara sistematis dan terukur menjadi langkah penting untuk menggambarkan kondisi
fisik aktual mahasiswa serta sebagai dasar penyusunan program latihan yang lebih efektif
dan sesuai kebutuhan individu (Saadati, 2023).

Evaluasi fisiologis yang didasarkan pada pengukuran objektif diperlukan untuk
memperoleh gambaran yang lebih akurat tentang kondisi fisik mahasiswa olahraga (Prieto-
Gonzalez, 2022). Pengukuran komposisi tubuh menggunakan Bioelectrical Impedance
Analysis (BIA) melalui alat InBody 370 memungkinkan identifikasi parameter Body Fat
Mass (BFM), Skeletal Muscle Mass (SMM), Fat-Free Mass (FFM), serta Body Mass Index
(BMI) secara konsisten (Potter et al., 2025). Selain itu, kapasitas kardiorespirasi dinilai
melalui Multi-Stage Fitness Test (MFT) sebagai metode praktis yang umum digunakan
untuk mengestimasi nilai VO,max pada populasi mahasiswa olahraga (Maaruf et al., 2024).
Penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara komposisi tubuh dan kapasitas
aerobik pada berbagai kelompok populasi, termasuk pada mahasiswa di Indonesia (Fiana
& Putri, 2023; Heileson et al., 2022; Listiandi et al., 2020). Namun, sebagian besar
penelitian masih menganalisis parameter komposisi tubuh secara parsial dan belum secara
spesifik memfokuskan pada mahasiswa olahraga dengan karakteristik aktivitas fisik yang
terstruktur (Rueda-Cordoba et al., 2025). Selain itu, kajian yang mengkaji keterkaitan
komposisi tubuh dan kapasitas kardiorespirasi dalam satu analisis terpadu masih
terbatas, sehingga belum mampu memberikan gambaran hubungan fisiologis yang
komprehensif (Kwilosz et al., 2025).

Kajian empiris mengenai hubungan profil komposisi tubuh dan hubungannya
dengan kapasitas kardiorespirasi pada mahasiswa olahraga laki-laki masih terbatas,
terutama dalam analisis yang komprehensif dan kontekstual. Oleh karena itu, penelitian
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ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik komposisi tubuh mahasiswa olahraga
yang meliputi BFM, SMM, FFM, dan BMI, serta menganalisis hubungan antara parameter
komposisi tubuh dan kapasitas kardiorespirasi yang direpresentasikan oleh nilai VO,max.
Kajian ini menekankan keterkaitan antarparameter fisiologis dalam satu kesatuan analisis
sebagai upaya menghasilkan pemahaman yang lebih menyeluruh dan aplikatif dalam
evaluasi kebugaran mahasiswa olahraga. Sejalan dengan hal tersebut, kebutuhan akan
kajian yang menghubungkan berbagai parameter fisiologis menjadi semakin penting untuk
menjawab keterbatasan penelitian sebelumnya (Destriana et al., 2022). Namun, studi yang
secara simultan mengintegrasikan parameter BFM, SMM, FFM, BMI, dan VO,max pada
mahasiswa olahraga dalam konteks Indonesia masih terbatas. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan kontekstual mengenai kondisi
fisik mahasiswa olahraga.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional
korelasional yang bertujuan mendeskripsikan komposisi tubuh dan kebugaran
kardiorespirasi serta menganalisis hubungannya pada mahasiswa olahraga dalam satu
periode waktu. Desain ini memungkinkan identifikasi pola keterkaitan antarvariabel tanpa
menyimpulkan hubungan sebab-akibat.

Penelitian ini melibatkan 20 mahasiswa olahraga laki-laki dari Fakultas Ilmu
Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Surabaya, yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Penentuan jumlah partisipan didasarkan pada karakteristik
partisipan yang relatif homogen dan tujuan penelitian yang bersifat eksploratif awal
(preliminary exploratory study) untuk mengidentifikasi kecenderungan hubungan antara
komposisi tubuh dan kapasitas kardiorespirasi pada mahasiswa olahraga. Meskipun
jumlah sampel relatif terbatas dan berpotensi memengaruhi kekuatan statistik analisis
korelasi, pendekatan tetap digunakan untuk memperoleh gambaran awal mengenai pola
keterkaitan antarvariabel fisiologis pada populasi yang spesifik (Potter et al., 2025; Schober
et al., 2018). Kriteria inklusi meliputi: 1) berusia 20-23 tahun; 2) dalam kondisi fisik sehat;
3) tidak memiliki riwayat penyakit kronis; 4) tidak sedang mengikuti program latihan fisik
khusus lainnya selama periode pengukuran. Adapun kriteria eksklusi: 1) mengalami
cedera; 2) menjalani program diet ekstrem; 3) mengonsumsi suplemen metabolik.

Pengambilan data dilakukan pada 11 Agustus 2025 di Lapangan Fakultas IImu
Keolahragaan Universitas Negeri Surabaya dengan melibatkan mahasiswa olahraga laki-
laki yang sehat, aktif secara fisik, dan bersedia mengikuti seluruh prosedur penelitian.
Partisipan memperoleh penjelasan mengenai penelitian dan diminta untuk menghindari
aktivitas fisik berat, konsumsi makanan berat, serta minuman berkafein sebelum
pengukuran. Data dikumpulkan dalam satu sesi, diawali dengan pengukuran komposisi
tubuh menggunakan InBody 370 dan dilanjutkan dengan Multi-Stage Fitness Test untuk
mengestimasi VO,max. Seluruh pengukuran dilakukan oleh penguji terlatih dengan
prosedur pencatatan yang terstandar.
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TAHAP 1: SELEKSI PARTISIPAN

METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN
(STUDI CROSS=SECTIONAL)

Gambar 1. Prosedur Pengambilan Data

Komposisi tubuh partisipan diukur menggunakan InBody 370, yaitu perangkat
Multi-Frequency Bioelectrical Impedance Analysis yang memungkinkan pencatatan Body
Fat Mass, Skeletal Muscle Mass, Fat-Free Mass, serta BMI secara terstandar (Herzallah et
al., 2024). Teknologi MFBIA pada alat ini telah banyak digunakan dalam penilaian kondisi
fisik pada populasi aktif maupun mahasiswa, serta memiliki reliabilitas yang tinggi
berdasarkan penelitian sebelumnya (Potter et al., 2025). Untuk memperoleh hasil yang
stabil, partisipan mengikuti prosedur persiapan yang meliputi pengaturan asupan
makanan, menjaga status hidrasi, serta membatasi aktivitas fisik sebelum pengukuran
(Adam et al., 2023).

Pengukuran daya tahan kardiorespirasi dilakukan menggunakan Multi-Stage
Fitness Test (MFT) 20 meter yang telah terstandar secara internasional (Maaruf et al., 2024).
Partisipan berlari bolak-balik sejauh 20 meter mengikuti sinyal audio sebagai instrumen
panduan ritme dengan kecepatan yang meningkat secara bertahap pada setiap level (Leone
et al., 2023). Tes dimulai pada kecepatan 8 km/jam dan meningkat sebesar 0,5 km/jam
pada setiap level hingga peserta tidak mampu mencapai garis batas sesuai tempo audio.
Level terakhir yang dicapai dicatat sebagai hasil MFT dan digunakan untuk
memperkirakan nilai VO,max menggunakan persamaan prediksi yang dikembangkan oleh
penelitian sebelumnya (Léger et al., 1988). Pelaksanaan tes diawasi langsung oleh penguji
untuk memastikan prosedur berjalan dengan baik dan hasil yang diperoleh mencerminkan
kemampuan kardiorespirasi partisipan.

Data dianalisis menggunakan perangkat lunak JASP versi 0.95.3.0 (McBride &
Garcés-Manzanera, 2024). Analisis diawali dengan statistik deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik partisipan yang meliputi usia, parameter antropometri,
komposisi tubuh, dan kapasitas kardiorespirasi, yang disajikan dalam bentuk nilai rata-
rata (mean) dan simpangan baku (standard deviation). Uji normalitas Shapiro-Wilk
digunakan untuk melihat sebaran data pada setiap variabel penelitian. Nilai VO,max
dikelompokkan ke dalam kategori tingkat kebugaran kardiorespirasi sesuai norma
berdasarkan kelompok usia (Ri, 2017). Hubungan antara VO,max dan variabel komposisi
tubuh dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson (a = 0,05). Nilai koefisien korelasi (7
digunakan untuk menunjukkan arah dan derajat hubungan linier, dengan interpretasi
kekuatan hubungan secara deskriptif (Schober et al., 2018): sangat lemah (r < 0,10), lemah
(0,10-0,39), sedang (0,40-0,69), dan kuat (= 0,70).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Sebanyak 20 mahasiswa olahraga laki-laki berpartisipasi dalam penelitian ini.
Parameter antropometri, komposisi tubuh, dan kapasitas kardiorespirasi disajikan pada
Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik partisipan

- - N=20
Karakteristik partisipan Mean + SD P-value (Shapiro-Wilk)
Umur 20.95 £ 0.94 0.003
Tinggi Badan (cm) 167.45 £ 4.61 0.714
Berat Badan (kg) 61.01 £9.61 0.795
BMI (kg/m?) 21.73 £ 3.09 0.603
FFM 50.64 £ 6.4 0.531
SMM 28.43 £3.94 0.544
BFM 10.37 £ 4.22 0.583
VO,max (ml/kg/min) 46.82 £ 5.87 0.067

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata usia partisipan adalah 20.95 £ 0.94 tahun.
Tinggi badan memiliki rata-rata 167.45 £ 4.61 cm, berat badan 61.01 + 9.61 kg, serta BMI
21.73 £ 3.09 kg/m?. Komposisi tubuh partisipan dengan nilai FFM 50.64 + 6.4 kg, SMM
28.43 £ 3.94 kg, dan BFM 10.37 + 4.22 kg menggambarkan dominasi FFM dan SMM
dibandingkan dengan BFM. Kapasitas kardiorespirasi yang diukur melalui nilai VO,max
memiliki rata-rata 46.82 + 5.87 ml/kg/min.

Tabel 2. Distribusi kategori VO,max

Kategori VO, max Frekuensi Persentase
Baik Sekali ) 25%
Baik 8 40%
Cukup 7 35%
Total 20 100%

Berdasarkan klasifikasi tingkat kebugaran kardiorespirasi untuk kelompok usia 20—
29 tahun (Ri, 2017). Distribusi pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa kapasitas
kardiorespirasi partisipan berada dalam kategori cukup hingga baik sekali, dengan 40%
berada pada kategori baik, 35% pada kategori cukup, dan 25% pada kategori baik sekali.
Tabel 3. Korelasi antara VO,max dan komposisi tubuh

Variabel VO:max (r) p Keterangan
Berat Badan -0.21 .384 Tidak signifikan
BMI -0.10 .678 Tidak signifikan
BFM -0.32 .164 Tidak signifikan
FFM -0.09 .691 Tidak signifikan
SMM -0.04 .856 Tidak signifikan

Analisis korelasi antara VO,max dan variabel komposisi tubuh disajikan pada Tabel
3. Hasil analisis mengindikasikan bahwa seluruh variabel komposisi tubuh memiliki
kecenderungan hubungan negatif dengan VO,max. Namun demikian, seluruh hubungan
tersebut tidak signifikan secara statistik (p > 0,05).
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Secara rinci, massa lemak tubuh (BFM) menunjukkan korelasi negatif terbesar
terhadap VO,max (r = -0,32; p = 0,164), yang termasuk dalam kategori hubungan lemah.
Selanjutnya, berat badan (r = -0,21; p = 0,384) dan indeks massa tubuh/BMI (r = -0,10; p
= 0,678) juga memperlihatkan kecenderungan korelasi negatif yang lemah. Sementara itu,
massa bebas lemak (FFM) (r = -0,09; p = 0,691) dan massa otot rangka (SMM) (r = -0,04;
p = 0,856) menunjukkan hubungan negatif yang sangat lemah terhadap VO,max.

Pembahasan

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa mahasiswa olahraga laki-laki memiliki profil
komposisi tubuh yang secara umum mendukung aktivitas fisik, dengan dominasi massa
bebas lemak dan massa otot rangka dibandingkan massa lemak tubuh. Karakteristik ini
konsisten dengan literatur yang menyatakan bahwa individu dengan aktivitas fisik teratur
cenderung memiliki proporsi massa bebas lemak yang lebih tinggi (Kolnes et al., 2021).
Tingginya FFM dan SMM memiliki peran sangat penting dalam performa fisik karena
jaringan otot berkontribusi signifikan terhadap metabolisme energi dan efisiensi
penggunaan oksigen selama aktivitas aerobik (Gallo-Villegas & Calderon, 2023).

Di sisi lain, kapasitas kardiorespirasi partisipan yang direpresentasikan oleh nilai
VO,max menunjukkan keberagaman antarindividu. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa status sebagai mahasiswa olahraga tidak secara otomatis menjamin tingkat
kebugaran kardiorespirasi yang optimal. Variasi tersebut mengarah pada pemahaman
bahwa kapasitas aerobik dipengaruhi oleh berbagai faktor selain komposisi tubuh, tetapi
juga oleh spesifisitas latihan, intensitas aktivitas fisik, frekuensi latihan, serta adaptasi
fisiologis jangka panjang (Amara et al., 2025; Rosenblat et al., 2025).

Analisis korelasi memperlihatkan adanya kecenderungan hubungan negatif yang
lemah antara VO,max dan parameter komposisi tubuh. Di antara variabel yang dianalisis,
BFM menunjukkan hubungan negatif terbesar terhadap VO,max, meskipun tidak
signifikan secara statistik. Temuan ini sejalan dengan konsep fisiologis yang menyatakan
bahwa peningkatan massa lemak tubuh dapat menurunkan efisiensi sistem
kardiorespirasi selama aktivitas aerobik (Rayner et al., 2025). BFM tidak berkontribusi
langsung terhadap konsumsi oksigen selama aktivitas fisik dan justru dapat meningkatkan
beban kerja sistem kardiovaskular (Lukaski & Raymond-Pope, 2021). Penelitian
sebelumnya juga mengindikasikan bahwa peningkatan lemak tubuh cenderung berkaitan
dengan penurunan kapasitas aerobik (Shao et al., 2025).

Ketidaksignifikan hubungan antara parameter komposisi tubuh dan VO,max pada
penelitian ini kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor metodologis. Karakteristik
partisipan yang relatif homogen sebagai mahasiswa olahraga aktif menyebabkan variasi
komposisi tubuh dan kapasitas aerobik menjadi terbatas sehingga keterkaitan
antarvariabel sulit terdeteksi secara statistik (Schober et al., 2018). Selain itu, tingkat
aktivitas fisik partisipan yang relatif serupa juga dapat mempersempit rentang variasi
VO,max. Kondisi tersebut kemungkinan terjadi karena adaptasi fisiologis partisipan tidak
sepenuhnya berorientasi pada pengembangan sistem aerobik, melainkan juga melibatkan
latihan kekuatan, keterampilan, dan aktivitas anaerobik.

Tidak ditemukannya hubungan yang signifikan antara FFM maupun SMM dengan
VO,max mengindikasikan bahwa peningkatan massa otot tidak selalu berkaitan langsung
dengan kapasitas aerobik. Fenomena tersebut kemungkinan terjadi karena adaptasi
fisiologis partisipan tidak sepenuhnya berorientasi pada pengembangan sistem aerobik.
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Mahasiswa olahraga dapat terlibat dalam berbagai bentuk latihan, termasuk latihan
kekuatan, keterampilan, dan aktivitas anaerobik, sehingga peningkatan massa otot lebih
dominan dibandingkan dengan adaptasi kardiorespirasi (Chang & Yangyang, 2023). Selain
massa otot, kapasitas aerobik juga dipengaruhi oleh efisiensi sistem kardiorespirasi dalam
mengangkut dan memanfaatkan oksigen selama aktivitas fisik, termasuk fungsi jantung
dan efisiensi penggunaan oksigen oleh otot (Gallo-Villegas & Calderon, 2023).

Temuan penelitian ini dapat memperkaya kajian mengenai hubungan komposisi
tubuh dan VO,max pada populasi mahasiswa olahraga di Indonesia yang hingga kini masih
terbatas. Pendekatan pengukuran beberapa parameter komposisi tubuh secara simultan
diharapkan dapat memperkaya kajian fisiologis olahraga, khususnya terkait evaluasi
kebugaran kardiorespirasi pada mahasiswa olahraga (Balagué et al., 2022).

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi program pembinaan dan
perencanaan latihan mahasiswa olahraga. Mengingat adanya kecenderungan hubungan
antara VO,max dan BFM, diperlukan perhatian terhadap pengendalian massa lemak tubuh
serta pengembangan latihan aerobik yang terstruktur untuk mendukung kebugaran
kardiorespirasi. Program latihan aerobik dapat disusun secara progresif melalui
pendekatan seperti interval training, fartlek, maupun continuous training sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik individu (Lubis et al., 2021; Rosenblat et al., 2025).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Jumlah
partisipan yang relatif kecil dan desain cross-sectional membatasi kemampuan penelitian
dalam menjelaskan hubungan sebab-akibat secara langsung. Selain itu, partisipan berasal
dari satu institusi dengan karakteristik yang relatif homogen, sehingga generalisasi hasil
penelitian ke populasi yang lebih luas perlu dilakukan dengan saksama. Penelitian ini
diposisikan sebagai preliminary exploratory study untuk memberikan gambaran awal
mengenai hubungan antara komposisi tubuh dan kapasitas kardiorespirasi pada
mahasiswa olahraga laki-laki. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan jumlah sampel
yang lebih besar, populasi yang lebih beragam, dan desain longitudinal diperlukan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan fisiologis antara
komposisi tubuh dan VO,max.

KESIMPULAN

Penelitian ini memperlihatkan bahwa mahasiswa olahraga memiliki profil komposisi
tubuh yang secara umum mendukung aktivitas fisik dengan tingkat kebugaran
kardiorespirasi pada kategori cukup hingga baik sekali. Analisis korelasi menunjukkan
bahwa seluruh parameter komposisi tubuh memiliki hubungan negatif lemah hingga
sangat lemah terhadap VO,max dan tidak signifikan secara statistik. Di antara variabel
yang dianalisis, BFM memperlihatkan kecenderungan korelasi negatif terbesar terhadap
VO,max meskipun hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. Temuan ini
menunjukkan bahwa BFM dapat dipertimbangkan sebagai indikator awal dalam evaluasi
kebugaran kardiorespirasi mahasiswa olahraga. Selain itu, hasil penelitian
memperlihatkan bahwa kapasitas aerobik tidak hanya dipengaruhi oleh komposisi tubuh,
tetapi juga oleh faktor fisiologis dan karakteristik latihan individu. Penelitian lanjutan
dengan jumlah sampel yang lebih besar, populasi yang lebih beragam, serta desain
longitudinal diperlukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai hubungan antara komposisi tubuh dan kapasitas kardiorespirasi.
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